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ABSTRAK

NUR KOMALASARI. Penggunaan ChatGPT Pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Kehadiran teknologi kecerdasan buatan seperti ChatGPT menawarkan
berbagai kemudahan dalam sektor akademik. Dalam konteks Program Studi
Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ChatGPT banyak
digunakan untuk membantu menyelesaikan tugas dan mencari materi perkuliahan
yang kompleks. Namun, potensi ketergantungan mahasiswa pada ChatGPT dapat
mengurangi kemampuan berfikir kritis. Selain itu bias atau kesalahan dan akurasi
informasi yang diberikan tidak selalu diverifikasi oleh sumber yang kredibel,
terlebih lagi jika menggunakan ChatGPT tidak berbayar atau GPT-3.5 yang memiliki
akses terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tingkat penggunaan
dan apa saja yang menjadi tujuan penggunaan ChatGPT di kalangan mahasiswa
tersebut, dengan fokus pada persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan ChatGPT.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran (mixed methods),
yang datanya dikumpulkan melalui survei dan wawancara. Subjek penelitiannya
yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2020 dan 2021
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan total partisipasi yakni 81 mahasiswa.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif
kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Tingkat penggunaan ChatGPT pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
termasuk dalam kategori tinggi (N = 81, x = 140, SD = 23,4). 2) Tujuan penggunaan
ChatGPT pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam yakni antara lain
untuk tujuan akademis dan rekreatif. Tujuan akademis diantaranya digunakan
untuk mencari informasi tambahan seputar perkuliahan, memahami materi yang
kompleks, dan menyelesaikan tugas. Sedangkan untuk tujuan rekreatif digunakan
untuk mencari quotes dan sebagai teman bercerita atau teman mengobrol.

Kata Kunci: ChatGPT, Mahasiswa, Program Studi Pendidikan Agama Islam
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa milenial merupakan generasi yang sangat mobile, bergantung
pada aplikasi serta selalu terhubung secara online. Ditambah dengan adanya
revolusi industri 4.0 dan society 5.0 yang juga mendasari adanya perubahan
bersosial, bekerja dan melakukan kegiatan sehari-hari. Industri 4.0 sangat erat
kaitannya dengan inovasi kreatif, salah satu trend saat ini yaitu kecerdasan
buatan atau dikenal dengan Artificial Intelligence (Al). Istilah Artificial
Intelligence awal mulanya berasal dari konferensi Darmouth Conference tahun
1955 orang yang menginspirasinya adalah John Mc Carthy. Mc Carthy
mengartikan bahwa kecerdasan buatan merupakan sains dan teknik untuk
membuat mesin cerdas atau pintar.2

Kecerdasan buatan (Al) adalah cabang teknik komputer yang dirancang
untuk menciptakan mesin yang memiliki perilaku seperti manusia.? Artificial
Intelligence suatu yang berkembang pesat saat ini, memiliki kemampuan
dalam memproses dan menganalisa data lebih efisien dan cepat jika
dibandingkan dengan manusia. Hal ini yang menjadi alasan utama mengapa
teknologi ini semakin diminati serta banyak digunakan di berbagai bidang
termasuk bidang pendidikan. Masa depan pendidikan tinggi dalam hal
kecerdasan buatan mempunyai konsekuensi besar. Selalu ada teknologi baru
yang berkembang mengintegrasikan bantuan dari mesin yang canggih dan
kompeten.

Di bidang pendidikan ini, kemajuan Artificial Intelligence atau
kecerdasan buatan memberikan kemungkinan dan konsekuensi pembelajaran

yang tidak terbatas di dunia pendidikan tinggi. Penggunaan teknologi

2 Made Saihu (2021). Al-Qur'an and The Need for Islamic Education to Artificial
Intelligence, Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Kelslaman, Vol.5, no. 02, hal. 20.

3 Balgis Al Braiki (2020). Artificial Intelligence in Education and Assessment Methods,
Bulletin of Electrical Engineering and Informatics, Vol. 9, no. 5, hal. 1998.



informasi menjadikan kegiatan di sekolah aktif dan kreatif, dengan tujuan
untuk mendorong penyelenggaraan pembelajaran efisien dan efektif,
sehingga meningkatkan mutu dan kualitas kegiatan belajar. Sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65
Tahun 2013 tentang pemanfaatan teknologi meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran.*

Mahasiswa salah satu pemeran utama dalam lingkungan pendidikan,
membutuhkan alat bantu pembelajaran yang handal dan mudah diakses untuk
mendukung proses pembelajaran dan termasuk untuk pencapaian akademis
mereka. Lembaga pendidikan juga memanfaatkan era digitalisasi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan inovatif. Pendidikan tinggi landasan penting untuk
menyiapkan mahasiswa dalam menyongsong kompliksitas dunia kerja yang
terus dinamis.

Mendorong inovasi dalam revolusi 4.0 seperti loT (/nternet of Things),
big data, robotika dan yang lainnya ke penjuru industri dan menggabungkan
teknologi Al dalam dunia pendidikan. loT dikenal sebagai jaringan global yang
saling terhubung berdasarkan teknologi sensorik, jaringan, komunikasi dan
pemrosesan informasi.> Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi juga
menimbulkan rendahnya produktivitas mahasiswa. Banyak faktor yang
melatar belakangi rendahnya produktivitas tersebut, antara lain kurangnya
motivasi, kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar dan mengalami
kesulitan dalam memahami materi.

Dalam era teknologi yang terus berkembang, kehadiran kecerdasan
buatan atau teknologi yang berbasis Al memberikan dampak yang besar di

sektor akademik. Layanan berbasis Al seperti ChatGPT, Bing Chat, Bard,

4 Mendikbud RI (2013). Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar Dan Menengah 2011, hal. 2.

> Nurul Naimah Rose (2022). Effect of Digital Technology on Adolescents, Monday, 31
January 2022, hal. 2.



Hugging Chat dan layanan sejenis lainnya, menawarkan berbagai kemudahan
bagi manusia terutama siswa dan mahasiswa di pendidikan tinggi.® Dari sekian
banyak model bahasa yang dikembangkan untuk belajar, seri Generative Pre-
trained Transformer (GPT) vyang dikembangkan oleh OpenAl, telah
mendapatkan perhatian yang cukup besar diantara model bahasa lainnya. Hal
tersebut juga diperkuat dengan adanya rekam jejak yang di cek pada
penelusuran Google Trends, dimana pencarian ChatGPT sangat tinggi di
Indonesia dibandingan dengan Al serupa.’

ChatGPT merupakan model bahasa tanpa pengawasan berskala besar
yang dapat menghasilkan teks mirip manusia pada berbagai subjek. ®
Kemampuan ChatGPT yang memberikan informasi dan merespon pertanyaan
dengan cepat memberikan kemudahan untuk mahasiswa menyelesaikan tugas
akademis dan memahami konsep pembelajaran yang kompleks. Kehadiran
sebuah teknologi informasi dan komunikasi termasuk ChatGPT hadir sebagai
jalan keluar yang implisit untuk mendukung mahasiswa dalam melakukan
pemahaman dan pencarian terhadap sebuah ikhtisar atau bacaan yang relevan.

Penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran memberikan
sebuah inovasi yang berpotensi memberikan dampak besar menjanjikan juga
memberikan peluang interaksi yang lebih responsif serta personal antara
mahasiswa dan materi pembelajaran, mendukung mahasiswa dalam
membaca literatur dan meneliti, mempunyai kemungkinan besar dalam
memperoleh dan meningkatkan pengetahuan.’

Sikap kesadaran akan peluang penyalahgunaan seperti plagiarisme,

kecurangan dan keterbatasan ini juga substansial kaitannya antara ChatGPT

6 Shely Cathrin (2023). The Future of Character Education in the Era of Artificial
Intelligence, Humanika, Vol. 23, no. 1, hal. 92.

7 Google Trends (2024). ChatGPT. trends.google.co.id.

8 Risang Baskara (2023). Exploring the Implications of ChatGPT for Language Learning in
Higher Education, Language Learning in Higher Education Indonesian Journal of English Language
Teaching and Applied Linguistics, Vol. 7, no. 2, hal. 345.

° Tim Fitterer (2023). ChatGPT in Education: Global Reactions to Al Innovations, Scientific
Reports, no. 1, hal. 3.



dan mahasiswa.'® Maka dari itu, perlu pengetahuan analitis dan eksploratif
menganai interaksi tersebut, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana ChatGPT ini faktual serta dapat berkontribusi bagi
pengalaman belajar mahasiswa di pendidikan tinggi. Meskipun potensi yang
diberikan ChatGPT sangat besar, masih harus dievaluasi dengan kritis terkait
pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap proses belajar mahasiswa.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penerapan ChatGPT sebagai
alat bantu pembelajaran menjadi potensi yang menarik untuk dijelajahi.
Penggunaan teknologi semacam ChatGPT dapat memperkaya pengalaman
belajar mahasiswa, membuka akses lebih luas terhadap informasi keagamaan,
serta memberikan sebuah dukungan interaktif dalam memahami konsep yang
kompleks.

Seperti halnya mahasiswa Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang dihadapkan pada berbagai tantangan dalam proses
belajar mereka. Selain mengikuti kegiatan perkuliahan di kelas, banyak
mahasiswa yang juga terlibat dalam kegiatan di luar kelas seperti berorganisasi
dan bekerja.!! Kondisi tersebut membuat mereka membutuhkan alat bantu
belajar yang cepat, efisien dan dapat diakses kapan dan dimana saja seperti
ChatGPT.

ChatGPT juga mampu menyampaikan rekomendasi yang singkat dan
membantu mengeintensifkan waktu mahasiswa untuk memperdalam materi
secara menyeluruh. Pemanfaatan ChatGPT diharapkan dapat menambah
akses informasi dan memberikan asistensi dalam problem solving atau
pemecahan masalah. Sejalan dengan manfaat yang diberikan oleh ChatGPT,
urgent untuk kembali memperhitungkan etika pemakaian ChatGPT, termasuk

juga keabsahan data dan plagiarisme.

10 Binghan Liu (2023). Chinese University Students’ Attitudes and Perceptions in Learning
English Using ChatGPT, International Journal of Education and Humanities 3, no. 2, hal. 132.

1 Muhammad Kholilurrohman & Mukhafid Zulfikri (2024). Hasil Wawancara Pribadi: 04
Maret 2024.



Penggunaan ChatGPT dalam proses belajar mengajar mulai
diperkenalkan pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta melalui mata kuliah Big Data. Mata kuliah ini mengajarkan tentang
beragam jenis data dan cara pemrosesannya salah satunya data yang ada
dalam ChatGPT. Lebih lanjut, Program Studi Pendidikan Agama Islam juga telah
memberikan perhatian khusus terhadap integrasi antara Pendidikan dan
kecerdasan buatan melalui kuliah umum. Melalui inisiatif ini, mahasiswa
didorong untuk menggunakan dan memanfaatkan teknologi modern sebagai
alat bantu dalam pembelajaran.

Penggunaan dan Penerimaan ChatGPT di kalangan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Agama Islam tentunya berkaitan dengan faktor psikologis,
diantaranya persepsi kegunaan serta kemudahan penggunaan ChatGPT
tersebut. Menurut Fred Davis terdapat dua unsur yang berperan dalam
integrasi teknologi sehingga seseorang dapat bersedia menerima teknologi
yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use).'?

Dengan demikian berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan ChatGPT pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan kalijaga Yogyakarta. Maka
peneliti sangat tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai hal tersebut
dengan mengambil judul penelitian “Penggunaan ChatGPT Pada Mahasiswa

Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan permasalahannya yaitu:

2 Nyayu Sakinatul Mardhiyah, M Rusydi, & Peni Cahaya Azwari (2021). Analisis
Technology Acceptance Model (TAM) Terhadap Penggunaan Aplikasi Gojek Pada Mahasiswa Di
Kota Palembang, Esensi: Jurnal Bisnis Dan Manajemen. Vol. 10, no. 2, hal. 174.



1. Bagaimana tingkat penggunaan ChatGPT pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
2. Apa saja tujuan penggunaan ChatGPT pada mahasiswa Program Studi

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan tingkat penggunaan ChatGPT pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Untuk menganalisis tujuan penggunaan ChatGPT pada mahasiswa Program

Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat mahasiswa dan
komponen pendidikan di perguruan tinggi. Manfaat penelitian tersebut
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Menambahkan pengetahuan baru dalam literatur terkait
penggunaan teknologi khususnya ChatGPT dalam pembelajaran dan
memperluas pemahaman teoritis tentang integrasi teknologi dalam
perguruan tinggi terutama integrasi harmonis dengan ajaran dan nilai-nilai
pendidikan agama Islam, serta memberikan wawasan tentang bagaimana
teknologi memengaruhi proses pembelajaran dan interaksi mahasiswa
dalam belajar.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Dosen
Memberikan masukan terkait strategi belajar yang efektif dan
inovatif serta dapat mengembangkan keterampilan mengintegrasikan
teknologi dalam proses perkuliahan di kelas.

b. Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam



Memberikan data dan masukan untuk Program Studi
Pendidikan Agama Islam, dalam rangka meningkatkan kualitas

perkuliahan.

E. Kajian Pustaka

Tujuan dari penelitian sebelumnya menjadi sumber bagi peneliti untuk
memperkaya teori-teori yang digunakan, sebagai pembanding dan untuk
mencegah plagiarisme dalam penelitian. Terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang diteliti sekarang, antara
lain sebagai berikut:

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Muhamad Abdul Aziz tahun 2023,
tentang “Penggunaan ChatGPT Dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Literasi Big Data Di Program Studi Pendidikan
Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2022/2023".
Hasil dari penelitian Aziz menunjukkan bahwa terdapat pertumbuhan
kemandirian belajar menggunakan ChatGPT.13

Persamaan penelitian Aziz dengan penelitian ini yakni meneliti
tentang penggunaan ChatGPT di lingkup mahasiswa. Hanya saja perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Aziz dikaitkan dengan
kemandirian belajar mahasiswa Program Studi PAI, sedangkan penelitian
ini tidak dikaitkan dengan variabel yang lain, tetapi hanya untuk
mengetahui bagaimana intensitas atau tingkat penggunaan ChatGPT pada
mahasiswa Program Studi PAI.

2. Penelitian oleh Fauzi tahun 2023 artikel jurnal tentang peran dari analisis
peran ChatGPT dalam meningkatkan produktivitas siswa di pendidikan

tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan

13 Muhamad Abdul Aziz (2023). Penggunaan Chatgpt Dalam Menumbuhkan Kemandirian
Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Literasi Big Data Di Program Studi Pendidikan Agama Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2022/2023. Skripsi. Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. 50.



memperlihatkan bahwa ChatGPT dapat memberikan sebuah kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas produktivitas mahasiswa.
Seperti memberikan informasi, meningkatkan efisiensi, meningkatkan
kemampuan berbahasa serta memberikan dukungan dan motivasi.**

Penelitian Fauzi memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu
terletak pada sama-sama mengangkat tema ChatGPT. Perbedaannya yakni
penelitian Fauzi memiliki tujuan untuk mengetahui peran ChatGPT dalam
meningkatkan produktivitas sedangkan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat penggunaan ChatGPT pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Agama Islam.

3. Penelitian oleh Binghan Liu tahun 2023 tentang sikap dan persepsi
mahasiswa di universitas China dalam belajar bahasa Inggris menggunakan
ChatGPT. Berdasarkan informasi demografis yang dikumpulkan, termasuk
di dalamnya 36,7% partisipan berlokasi di Tiongkok daratan, 2,75% dari
mahasiswa Hong Kong, Macau atau Taiwan, sementara 60,55% partisipan
sedang belajar di luar negeri. Dalam penelitian Liu, data dikumpulkan dari
109 mahasiswa universitas, dengan menggunakan kuesioner yang terdiri
dari pertanyaan skala Likert 5 poin. Temuan penelitian Liu menunjukkan
bahwa siswa percaya ChatGPT adalah alat yang efektif untuk mendukung
mereka dalam belajar bahasa Inggris namun keamanan informasi harus
dipertimbangkan lebih lanjut.®

Persamaan masing-masing penelitian yakni mengangkat variabel
ChatGPT serta menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan angket
skala likert dan subjeknya merupakan mahasiswa perguruan tinggi.

Sementara letak perbedaannya adalah penelitian Liu berfokus pada

14 Fauzi (2023). Analysing the Role of ChatGPT in Improving Student Productivity in Higher
Education, Journal on Education, Vol. 5, no. 4, hal. 14888-14889.

15 Binghan Liu (2023). Chinese University Students’ Attitudes and Perceptions in Learning
English Using ChatGPT, International Journal of Education and Humanities, Vol. 3, no. 2, hal. 136-
138.



penggunaan ChatGPT dalam belajar bahasa Inggris. Sedangkan penelitian
ini mempunyai fokus terhadap tingkat dan tujuan penggunaan ChatGPT.

4. Penelitian oleh Adi Setiawan dan Ulfah Khairiyah Luthfiyani tahun 2023
tentang penggunaan ChatGPT untuk pendidikan di era education 4.0:
usulan inovasi meningkatkan keterampilan menulis. Dari hasil eksperimen
yang dilakukan terbukti bahwa ChatGPT mampu meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam bidang kepenulisan. Selain itu,
menggunakan ChatGPT dapat menghasilkan suatu tulisan berjumlah 693
kata yang di mana hasil ini masih bisa dikembangkan lebih lanjut untuk
penugasan berikutnya bagi peserta didik. ChatGPT juga mampu
mengefisienkan waktu pengerjaan menjadi kurang lebih 7 menit, termasuk
waktu untuk mendokumentasikan hasil dari pemrosesan ChatGPT.16

Penelitian oleh Adi dan Ulfah mempunyai kesamaan dengan
penelitian ini yaitu meneliti mengenai penggunaan ChatGPT di lingkungan
pendidikan. Adapun letak perbedaannya yaitu dalam penelitian Adi dan
Ulfah penggunaan ChatGPT dalam meningkatkan keterampilan menulis
dan menggunakan metode eksperimen. Sedangkan dalam penelitian ini
hanya meneliti mengenai tingkat dan tujuan penggunaan ChatGPT dengan
menggunakan metode survei berupa angket atau kuesioner.

5. Penelitian oleh Kraugusteeliana, dkk. Tahun 2023 tentang pemanfaatan
kecerdasan buatan ChatGPT dalam meningkatkan kualitas dan
produktivitas kerja dosen. Penelitian menunjukkan bahwa dalam dunia
pendidikan penggunaan teknologi informasi dan kecerdasan buatan
seperti ChatGPT dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi para
dosen. ChatGPT dapat membantu dosen dalam banyak hal antara lain

menyusun materi kuliah, meningkatkan kualitas karya tulis, memberikan

16 Adi Setiawan & Ulfah Khairiyah Luthfiyani (2023). Penggunaan ChatGPT Untuk
Pendidikan Di Era Education 4.0: Usulan Inovasi Meningkatkan Keterampilan Menulis, JURNAL
PETISI (Pendidikan Teknologi Informasi), Vol. 4, no. 1, hal. 49.



bimbingan pada mahasiswa, melakukan penelitian, meningkatkan efisiensi
dan produktifitas kerja.’

Penelitian Kraugusteeliana memiliki kesamaan dengan penelitian
ini yakni terletak pada sama-sama meneliti mengenai pemanfaatan atau
penggunaan ChatGPT dalam bidang pendidikan. Namun perbedaannya
terletak pada subjek yang diteliti, dalam penelitian Kraugusteeliana subjek
yang diteliti yaitu dosen sedangkan dalam penelitian ini subjek
penelitiannya adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam.

6. Penelitian oleh Jishnu Dineshan, dkk. Tahun 2023 tentang pengungkapan
motivasi siswa: studi penggunaan ChatGPT pada pendidikan. Dalam
penelitian Jishnu memiliki tujuan utama yakni untuk mengungkap motivasi
dibalik penggunaan ChatGPT, dan analisis menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memanfaatkan ChatGPT untuk pembuatan konten akademik,
pencarian informasi, kenyamanan dan kebaruan.!®

Penelitian yang Jishnu lakukan memiliki kesamaan dengan
penelitian ini yang terletak pada jenis penelitian kuantitatif dengan
metode pengumpulan dengan menggunakan survei atau kuesioner
berbasis internet (Google forms) serta menggunakan mahasiswa sebagai
subjeknya. Tetapi juga terdapat perbedaan antara penelitian Jishnu dan
penelitian ini, yakni antara lain terletak pada teori yang digunakan dan
tujuan penelitian. Penelitian Jishnu menggunakan teori penggunaan dan
gratifikasi dengan tujuan untuk mengetahui motivasi mahasiswa dalam
menggunakan ChatGPT. Sedangkan penelitian ini menggunakan teori TAM
atau Technology Acceptance Model dengan tujuan untuk mengetahui

tingkat penggunaan dan tujuan penggunaan ChatGPT pada Mahasiswa.

7 Kraugusteeliana, dkk (2023). Pemanfaatan Kecerdasan Buatan ChatGPT Dalam
Peningkatan Kualitas Dan Produktivitas Kerja Dosen, Jurnal Pendidikan Dan Konseling, Vol. 5, no.
2, hal. 3245.

18 Jishnu Dineshan, dkk (2023). Unveiling Student Motivations: A Study of Chatgpt Usage
in Education, ShodhKosh: Journal of Visual and Performing Arts, Vol. 4, no. 2, hal. 65.
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7. Penelitian oleh Radha Firaina tahun 2023 tentang “Exploring the Usage of
ChatGPT in Higher Education: Frequency and Impact on Productivity”
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam
terkait penggunaan ChatGPT di pendidikan tinggi dan dampaknya terhadap
produktivitas. Subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh Radha yaitu
dosen, dosen diwawancarai dan diminta untuk berbagi pendapatnya
mengenai pengalaman dan perspektifnya tentang ChatGPT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran memiliki potensi yang menjanjikan untuk meningkatkan
produktifitas dan efisiensi dalam proses pendidikan. Dari hasil
wawanacaranya juga ditemukan membantu pengguna dalam mencari
informasi dan ide, memberikan alternatif pertanyaan, menerjemahkan
teks dan untuk memperdalam pemahaman materi pelajaran.®®

Penelitian ini dengan penelitian Radha mempunyai kesamaan objek
yang diteliti, ChatGPT. Adapun letak perbedaannya adalah penelitian yang
dilakukan Radha berfokus pada penggunaan ChatGPT dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam proses pendidikan. Sedangkan penelitian
ini hanya berfokus pada tingkat penggunaanya tidak dikaitkan dengan
variabel yang lain.

8. Penelitian oleh Tim Futterer, dkk. Tahun 2023 “ChatGPT in Education:
Global Reactions to Al Innovations” yaitu terkait dengan tanggapan global
terhadap inovasi kecerdasan buatan ChatGPT dalam pendidikan. Tim
melakukan analisis data dari Twitter yakni 16,830,997 tweets dari
5,541,457 pengguna. Berdasarkan pada pemodelan topik analisis sentimen,
Tim memberikan gambaran bahwa ChatGPT memicu respons besar di

Twitter, dengan pendidikan menjadi topik konten yang paling banyak

1% Radha Firaina & Dwi Sulisworo (2023). Exploring the Usage of ChatGPT in Higher
Education: Frequency and Impact on Productivity, Buletin Edukasi Indonesia, Vol. 2, no. 01, hal. 39.
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dibicarakan. Topiknya bervariasi dari yang spesifik hingga luas seperti
kecurangan dan peluang, yang dibahas dengan sentimen yang beragam.?°

Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh Tim memiliki
terletak pada penggunaan ChatGPT dalam pendidikan. Sementara itu
perbedaannya terletak pada konteks dan ruang lingkup. Penelitian Tim
berbicara tentang respon global terhadap inovasi Al dalam pendidikan
secara umum dengan menggunakan analisis sentimen, sementara
penelitian ini fokus pada tingkat penggunaan ChatGPT dalam konteks
mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam.

9. Penelitian oleh Trifon Totlis tahun 2023 tentang peran potensial ChatGPT
dan kecerdasan buatan dalam pendidikan anatomi. Penelitian ini
melibatkan 18 pertanyaan yang diajukan pada ChatGPT setelah
memperoleh langganan online edisi-4 pertanyaan tersebut dipilih secara
acak dan dievaluasi berdasarkan keakuratan, relevansi dan kelengkapan.
Hasilnya menunjukkan bahwa ChatGPT memberikan deskripsi anatomi
yang akurat dan terstruktur dengan baik, termasuk relevansi klinis dan
hubungan antar struktur. ChatGPT juga menawarkan ringkasan singkat dan
saran bermanfaat mengenai terminologi anatomi, bahkan dengan istilah
yang rumit. ChatGPT-4 dapat menjadi alat pendidikan interaktif yang
berharga bagi siswa di bidang anatomi.?!

Persamaan penelitian Trifon dengan penelitian ini terletak pada
objek yang sama yakni ChatGPT. Adapun letak perbedaannya yaitu
penelitian Trifon memfokuskan ChatGPT pada pendidikan Anatomi yang

merupakan bagian dari ilmu kedokteran. Sedangkan dalam penelitian ini

20 Tim Fitterer, dkk (2023). ChatGPT in Education: Global Reactions to Al Innovations,
Scientific Reports, Vol. 13, no. 1, hal. 2.

21 Trifon Totlis, dkk (2023). The Potential Role of ChatGPT and Artificial Intelligence in
Anatomy Education: A Conversation with ChatGPT, Surgical and Radiologic Anatomy, Vol. 45, no.
10, hal. 1.
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fokus pada penggunaan ChatGPT pada bidang pendidikan yakni Pendidikan
Agama Islam.

10. Penelitian oleh Sayim Aktay tahun 2023 tentang penggunaan ChatGPT
dalam pendidikan. Aktay mengumpulkan data melalui wawancara semi
terstruktur. Kelompok penelitian ini terdiri siswa sukarelawan dari salah
satu kelas IV sekolah umum di Turki. Berdasarkan hasilnya, bahwa siswa
yang menggunakan ChatGPT dalam pembelajaran merasa menyenangkan
dan menarik. Selain itu, mengintegrasikan kecerdasan buatan dalam
pembelajaran terbukti dapat meningkatkan prestasi dan memberikan
informasi yang lebih besar dibandingkan dengan sumber konvensional
seperti buku teks. Siswa mengungkapkan juga rekomendasi mereka untuk
menggunakan ChatGPT dalam mempelajari mata pelajaran seperti sosial,
bahasa Turki dan matematika.??

Penelitian Sayim memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu
yang terletak pada penggunaan ChatGPT dalam pendidikan. Sementara
perbedaannya terletak pada subjek penelitiannya. Sayim melakukan
penelitian dengan wawancara pada siswa sekolah dasar kelas IV sedangkan
penelitian ini memperoleh data dengan angket dan subjeknya mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan telaah pada penelitian terdahulu di atas, penelitian ini
masih memiliki beberapa persamaan dalam hal topik atau kajian yaitu
tentang penggunaan ChatGPT dalam perguruan tinggi dan menggunakan
angket berupa google forms dalam penelitiannya. Namun demikian,
terdapat pula perbedaan dengan penelitian terdahulu. Perbedaan tersebut
diantaranya terletak pada metodologi penelitian, yang mana penelitian

terdahulu dominan menggunakan deskriptif kualitatif berupa wawancara,

22 Sayim Aktay, Seckin Gok & Dilsat Uzunoglu (2023). ChatGPT in Education, Tiirk
Akademik Yayinlar Dergisi (TAY Journal), hal. 3.
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sedangkan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
berupa survei.

Perbedaan selanjutnya yakni pada penelitian terdahulu banyak
mengaitkan penggunaan dengan variabel lainnya seperti kemandirian
siswa, produktivitas, dan keterampilan menulis serta subjek penelitiannya
banyak melibatkan dosen dan mahasiswa yang belum menjurus ke
program studinya. Sedangkan penelitian ini hanya menggunakan satu
variabel dan melibatkan subjek penelitian mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini orisinil dan dapat dipertanggung jawabkan. Diharapkan
dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya khazanah penelitian
tentang penggunaan teknologi terutama ChatGPT sebagai alat pendukung

pembelajaran di pendidikan tinggi.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah penulis melakukan penelitian dan menguraikan pembahasan

mengenai penggunaan ChatGPT pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Agama Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat penggunaan ChatGPT pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam UIN Sunan Kalijaga termasuk dalam kategori tinggi (N = 81, X
=140, SD = 23,4).

Tujuan penggunaan ChatGPT pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama yakni antara lain untuk tujuan akademis dan rekreatif. Tujuan
akademis diantaranya digunakan untuk mencari informasi tambahan
seputar perkuliahan, memahami materi yang kompleks, dan
menyelesaikan tugas. Sedangkan untuk tujuan rekreatif digunakan untuk

mencari quotes dan sebagai teman bercerita atau teman mengobrol.

B. Saran

1.

Mengingat tingginya penggunaan ChatGPT di kalangan mahasiswa,
diharapkan mahasiswa dapat lebih memahami dan menerapkan informasi
melalui ChatGPT secara kritis. Salah satunya yakni dengan memastikan
untuk mengecek keakuratan informasi dengan sumber lain, serta
integrasikan hasil dari ChatGPT dengan pemikiran sendiri.

Dosen juga dapat mengintegrasikan penggunaan ChatGPT untuk diskusi
interaktif atau tanya jawab di kelas. Selain itu bagi Program Studi
Pendidikan Agama Islam dapat memberikan pelatihan atau workshop
untuk dosen dan mahasiswa tentang pemanfaatkan ChatGPT dan
teknologi sejenisnya untuk meningkatkan kompetensi digital yang sangat

diperlukan dalam era pendidikan modern saat ini.
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3. Penelitian ini masih terbatas pada bagian aspek persepsi kegunaan
(Perceived Usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived
Ease of Use), bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan
penelitian ini disarankan untuk meneruskan aspek lain yang diteliti antara
lain attitude, behavioral intention to use, dan actual use of system agar
lebih komprehensif dan untuk memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam mengenai penerimaan dan penggunaan ChatGPT.
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